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The result of the research showed that: 1) the result of study of the students is complete with 
average sore 82 and learning completeness percentage is 82,4%, 2) average study activity of student 
achieved good criteria with percentage 80,2%, and 3) average student responses achieve good criteria 
with percentage 86,2%. 
Keywords: Media Development, Video Learning Media, Food and Beverage Services, and Result of 
Study. 
 
PENDAHULUAN 
Variasi media pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru harus disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, karena pada 
dasarnya tujuan pembuatan media adalah untuk 
membantu mempermudah tugas-tugas guru sebagai 
pengajar. Namun pada kenyataannya penggunaan 
media pembelajaran masih terbatas oleh ketersediaan 
sarana dan prasarana yang ada di sekolah serta guru 
yang bersangkutan. 
Berdasarkan hasil rekap questionnaire  yang 
diberikan dan diisi oleh Dra. Sulastri, media yang 
digunakan sebelumnya adalah power point, hand out 
dan buku modul untuk penyampaian teorinya. Hasil 
dari penggunaan media ini masih belum sempurna 
karena pelaksanaan demonstrasi dilakukan oleh guru 
secara langsung di depan kelas tanpa menggunakan 
media yang mengakibatkan sebagian siswa tidak dapat 
melihat demonstrasi guru secara leluasa dan nyaman. 
Cara ini menimbulkan rasa bosan yang akhirnya siswa 
akan kurang menghiraukan informasi yang 
disampaikan oleh guru, sehingga akan memberi 
respon yang negatif terhadap pembelajaran yang 
sedang dilakukan, misalnya mengganggu teman 
ataupun mengajak teman berbicara, selain 
berpengaruh terhadap respon siswa keadaan ini juga 
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar dan aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Penggunaan media diperlukan untuk 
memudahkan guru menyampaikan teori kepada siswa. 
Media pembelajaran yang dikembangkan harus 
memiliki keunggulan, diantaranya dapat membantu 
menyampaikan materi secara langsung (tidak abstrak), 
siswa tidak perlu bergerombol untuk melihatnya dan 
total waktu yang dibutuhkan relatif singkat (efisien). 
Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi 
berguna untuk meningkatkan konsentrasi dan daya 
ingat siswa dalam pembelajaran. 
Berdasarkan struktur kurikulum yang 
berlaku, salah satu mata pelajaran program produktif 
yang bersifat wajib tempuh adalah melayani makan 
dan minum. Dalam kompetensi dasar menyediakan 
layanan makanan dan minuman terdapat sub 
kompetensi dasar yang membahas Sequences of 
Service yang merupakan implementasi dari semua 
penjelasan kompetensi dasar menyediakan layanan 
makanan dan minuman. Dalam penyampaian materi 
ini memerlukan cara yang lebih khusus karena materi 
yang diajarkan terkait dengan penerapan budaya 
makan dari negara Eropa khususnya kegiatan 
pelayanan makanan dan minuman. Kebiasaan layanan 
makanan dan minuman di negara barat tentunya masih 
terasa asing di negara timur apalagi untuk siswa SMK 
kelas X. Selain itu, materi ini merupakan materi 
prosedural yang harus dilakukan secara runtut satu 
persatu tiap langkahnya beserta sikap jika menjadi 
pramusaji dalam melayani tamu. Hal tersebut yang 
melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 
Video untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Kompetensi Dasar Menyediakan Layanan Makanan 
dan Minuman”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa, hasil aktivitas belajar 
siswa, dan respon siswa terhadap penggunaan media 
pembelajaran video pada kompetensi dasar 
menyediakan layanan makanan dan minuman. 
Belajar adalah suatu proses perubahan dalam 
diri seseorang yang ditampakkan dalam bentuk 
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku, 
seperti peningkatan pengetahuan, kecakapan, daya 
pikir, sikap, kebiasaan, dan lain-lain (Fajar, 2005). 
Sardiman (2009) menyatakan belajar merupakan 
perubahan tingkah laku, baik melalui kegiatan 
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain 
sebagainya untuk menuju ke arah yang positif yang 
mencakup unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik yang terjadi karena dari 
hasil pengalaman. Menurut Majid (2007) faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor dan faktor tersebut 
dapat digolongkan atas faktor-faktor yang bersumber 
dari siswa itu sendiri, faktor yang bersumber dari 
lingkungan keluarga, dan faktor yang bersumber dari 
lingkungan sekolah. 
Menurut Jihad dan Haris (2008) hasil belajar 
adalah perubahan salah satu atau ketiga domain 
(kognitif, afektif, dan psikomotorik) kearah yang 
positif yang disebabkan oleh proses belajar. Siswa 
yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 
E-Journal Boga. Volume 02. Nomor 03. Yudisium Oktober Tahun 2013. Hal 1-10 
3 
 
instruksional. Menurut A. J. Romizowski dalam Jihad 
dan Haris, (2008) “hasil belajar merupakan keluaran 
(outputs) dari suatu sistem pemrosesan masukan 
(input)”. Masukan dari sistem tersebut berupa 
bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya 
adalah perbuatan atau kinerja (performance). Jihad 
dan Haris (2008) menyimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata 
setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai 
dengan tujuan pengajaran. 
Dalam arti luas aktivitas belajar merupakan 
aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Menurut 
Sardiman (2009) didalam belajar diperlukan aktivitas, 
karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat. Itu 
sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang 
sangat penting di dalam interaksi belajar mengajar. 
Sehingga tanpa ada aktivitas, proses belajar tidak 
mungkin terjadi. 
Montessori dalam Sardiman (2009) 
menegaskan bahwa anak-anak memiliki tenaga-tenaga 
untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri. 
Pendidik akan berperan sebagai pembimbing dan 
mengamati bagaimana perkembangan anak didiknya. 
Dari pernyataan ini bahwa yang lebih banyak 
melakukan aktivitas di dalam pembentukan diri adalah 
anak itu sendiri, sedang pendidik memberikan 
bimbingan dan merencanakan segala perbuatan yang 
akan diperbuat oleh anak didik. 
Respon menurut bahasa diartikan sebagai 
reaksi, jawaban, reaksi balik. Sedangkan respon 
menurut istilah merupakan suatu tanggapan dari 
sebuah topik bahasan yang dilakukan oleh seorang 
siswa atau lebih. Dalam penelitian ini yang dimaksud 
respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap media 
pembelajaran video yang digunakan dalam 
pembelajaran. Respon siswa merupakan gambaran 
reaksi yang muncul dari pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru. guru merupakan salah satu unsur yang 
mempengaruhi respon yang muncul dari siswa. 
Respon yang positif dapat muncul jika guru dapat 
menarik perhatian siswa. Berbagai cara dapat 
dilakukan, misal dengan memberikan kuis reward, 
permainan, atau penyajian konsep yang menarik dan 
berbeda dari bisaanya. Respon siswa yang positif 
dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran yang efektif 
dan kondusif. Dalam proses pembelajaran ada 
berbagai faktor yang mempengaruhi terjadinya respon 
siswa, antara lain: guru, materi, metode pembelajaran, 
media pembelajaran, waktu, tempat, fasilitas, dan lain-
lain (Nahel, 2012). 
Media pembelajaran merupakan seperangkat 
alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru 
atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan  
siswa. Alat bantu itu disebut media pembelajaran, 
sedangkan komunikasi adalah sistem 
penyampaiannya. Kehadiran media dalam proses 
belajar-mengajar memiliki arti yang cukup penting. 
Media dapat membantu menyederhanakan kerumitan 
bahan yang akan disampaikan kepada siswa. Media 
dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan 
melalui kata-kata. Bahkan keabstrakan bahan dapat 
dikonkretkan dengan media (Djamarah dan Zain, 
2006). 
Dalam memanfaatkan media sebagai alat 
bantu Edgar Dale mengadakan klasifikasi pengalaman 
menurut tingkat dari yang paling konkret ke yang 
paling abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal 
dengan nama kerucut pengalaman (cone of 
experience), yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Kerucut Pengalaman E. Dale (Sumber: 
Sadiman, dkk, 2006) 
Dasar dalam mengembangkan kerucut 
tersebut bukanlah tingkat kesulitan, tetapi tingkat 
keabstrakan jumlah indera yang ikut serta dalam 
proses penerimaan pesan. 
Menurut Majid (2007) video/film merupakan 
alat bantu yang didesain sebagai bahan ajar. Program 
video/film biasanya disebut sebagai alat bantu 
pandang dengar (audio visual aids/audio visual 
media). Umumnya program video telah dibuat dalam 
rancangan lengkap, sehingga setiap akhir penayangan 
video siswa dapat menguasai satu atau lebih 
kompetensi dasar. Langkah-langkah pembuatan media 
pembelajaran video menurut Febriani (2010) secara 
umum ada tiga tahap yaitu pra produksi, 
produksi, dan pasca produksi. 
STAD merupakan salah satu tipe model 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan 
merupakan salah satu tipe kooperatif yang 
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi 
diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling 
membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk 
mencapai prestasi yang maksimal. 
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Menurut Waryono (2011) prosedur 
pelayanan di restoran merupakan kegiatan operasional 
sebelum restoran dibuka sampai restoran ditutup. 
Kegiatan ini meliputi semua usaha petugas restoran 
(pramusaji) dalam memberikan pelayanan kepada 
tamu, baik persiapan tamu datang sampai tamu 
meninggalkan restoran. Untuk menunjang 
keberhasilan dalam melaksanakan tugas, seorang 
pramusaji harus mengetahui dan memahami prosedur 
kerja pada saat pelayanan makanan dan minuman 
berlangsung. Pedoman kerja atau standar yang 
dimaksud di atas dikenal dengan istilah Standard 
Operational Procedure (SOP). 
SOP atau prosedur pelaksanaan dasar 
merupakan suatu ketetapan yang terstandar untuk 
mempertahankan kualitas dan hasil pekerjaan. 
Dampak SOP dalam Food & Beverage Departement 
merupakan suatu hal yang sangat memudahkan 
pekerjaan karyawan dalam menciptakan suasana yang 
membuat para tamu menjadi nyaman dan 
mendapatkan apa pun yang diinginkan. Kegiatan 
operasional yang dilakukan pramusaji sebelum 
restoran buka meliputi persiapan/ personal grooming 
pramusaji, mise en scene dan mise en place  serta 
prosedur pelayanan kepada tamu, baik persiapan tamu 
datang sampai tamu meninggalkan restoran. Secara 
ringkas  skema alur pelayanan dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Prosedur Pelayanan Makanan dan 
Minuman 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan media pembelajaran video pada materi 
prosedur pelayanan makanan dan minuman (sequences 
of service) yang dikemas dalam bentuk Compact Disc. 
Tahap pengembangan media diadaptasi dari model 
pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh S. 
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. 
Semmel. Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap 
utama yaitu: (1) Define (Pembatasan), (2) Design 
(Perancangan), (3) Develop (Pengembangan) dan (4) 
Disseminate (Penyebaran) (Rusdi, Tanpa Tahun) yang 
digambarkan pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Model Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran 4-D Thiagarajan (Sumber: Trianto, 2007) 
 
Sasaran penelitian ini adalah media pembelajaran 
video pada materi sequences of service yang akan diuji 
cobakan pada kelas kecil yang terdiri dari 10 siswa 
kelas X Jasa Boga 3 dan selanjutnya akan diuji coba 
pada kelas besar yang terdiri dari 27 siswa kelas X Jasa 
Boga 2 di SMK Negeri 8 Surabaya jika uji coba yang 
dilakukan pada kelas kecil sebelumnya berhasil. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti 
menggunakan beberapa metode, yaitu: metode 
observasi, tes, dan angket. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis 
deskriptif, yaitu memaparkan hasil penelitian 
berdasarkan data yang telah diperoleh untuk 
mengetahui hasil belajar siswa, aktivitas belajar siswa, 
dan respon siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan media yang dikembangkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian ini diperoleh dari 
penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 8 Surabaya 
dengan menggunakan media pembelajaran video dan 
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model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hasil 
penelitian ini meliputi hasil validasi video oleh 
validator, hasil belajar siswa setelah diterapkan media 
pembelajaran video, aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran dengan diterapkan media pembelajaran 
video, dan respon siswa terhadap penggunaan media 
pembelajaran video. Penyusunan video materi prosedur 
pelayanan makanan dan minuman (sequence of 
service) dilakukan melalui beberapa tahapan, setiap 
tahapan dilakukan perbaikan dan penyempurnaan 
berdasarkan masukan dari validator sehingga 
dihasilkan media pembelajaran video yang layak 
digunakan. Adapun tahapannya sesuai dengan tahapan-
tahapan model pengembangan 4-D yang 
dikembangkan oleh S. Thiagarajan, setelah video 
dinilai layak digunakan selanjutnya dilakukan dua kali 
uji coba, yaitu uji coba terbatas pada kelas kecil yang 
terdiri dari 10 siswa dan uji coba pada kelas besar atau 
kelas sesungguhnya. Data hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Hasil Validasi Video 
Penilaian terhadap video pembelajaran 
dilakukan oleh dosen ahli materi, dosen ahli 
media, dan guru mata pelajaran pelayanan 
makanan dan minuman. Terdapat tiga aspek yang 
dinilai dalam video ini, yaitu format media, 
kualitas media audio visual (video) dan kejelasan 
media dalam menyajikan konsep. Validasi juga 
dilakukan terhadap perangkat pembelajaran, yang 
meliputi silabus, RPP, LKS, hand out serta butir 
soal yang dikembangkan. Perangkat pembelajaran 
yang telah divalidasi telah diperbaiki sesuai 
dengan saran dan masukkan yang diberikan oleh 
para validator.Ringkasan hasil validasi media 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel  1. Hasil Validasi Media 
 
Format media terdiri atas tiga komponen yang 
meliputi kesesuaian media dengan indikator 
pembelajaran, sistematika penyajian materi, dan 
kesesuaian video prosedur pelayanan makanan 
dan minuman (sequence of service) dengan 
materi. Ketiga komponen tersebut mendapat skor 
rata-rata 3.7 dengan kriteria baik sekali/ sangat 
layak. Media yang dikembangkan sesuai dengan 
indikator pembelajaran sehingga dapat membantu 
mempermudah siswa untuk menerima materi 
pembelajaran yang disampaikan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sadiman, dkk (2006) bahwa 
media merupakan suatu alat yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi. Menurut Djamarah dan Zain 
(2006) media dapat mewakili apa yang kurang 
mampu guru ucapkan melalui kata-kata, karena 
dapat menyederhanakan kerumitan bahan yang 
disampaikan sehingga keabstrakan bahan dapat 
dikonkretkan dengan media.  
Sistematika penyajian materi telah 
disesuaikan dengan standar materi yang ada di 
SMK dan urut berdasarkan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Komponen ketiga yaitu 
kesesuaian video dengan isi materi, video yang 
dikembangkan sesuai dengan konsep/ isi materi 
yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Aspek kedua yaitu kualitas media audio visual 
(video) yang terdiri atas tiga komponen, meliputi 
kejelasan dan kualitas suara pada video, kejelasan 
dan kualitas gambar pada video, serta kejelasan 
dan kualitas huruf pada video. Ketiga komponen 
tersebut mendapat skor rata-rata 2.9 dengan 
kriteria baik/ layak. Kejelasan dan kualitas suara 
pada video berdasarkan hasil validasi sudah baik 
namun mendapat skor yang rendah karena suara 
yang masih kurang jelas. Microphone, mixer, dan 
compressor adalah alat yang diperlukan untuk 
mendapatkan hasil rekam suara yang jelas. Tahap 
rekaman ini tidak menggunakan compressor 
sehingga mempengaruhi hasil rekaman. 
Compressor dalam rekaman ini berfungsi sebagai 
penghilang dengung/ gema dan sebagai penjernih 
suara. Kejelasan dan kualitas gambar pada video 
sudah sesuai dengan konsep sehingga dapat 
mendukung pembelajaran pada saat penyampaian 
materi. Komponen ketiga yaitu kejelasan dan 
kualitas huruf pada video, huruf yang dipilih 
memiliki ukuran yang jelas dengan jenis huruf 
yang digunakan merupakan jenis huruf yang 
standar digunakan pada bahan ajar umumnya 
serta warna huruf yang dipilih kontras dengan 
latar belakang media sehingga memudahkan 
siswa untuk membaca materi.  
Pengembangan  Media Pembelajaran Video Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetisi 
Dasar Menyediakan Layanan Makanan Dan Minuman 
http://Jurnal.PKK-Unesa.ac.id/Category/jurnal-mahasiswa-boga/e-journal-boga-vol-2-no-3-oktober-2013/ 
Aspek ketiga yaitu kejelasan media dalam 
menyajikan konsep yang terdiri atas tiga 
komponen, meliputi personal grooming, 
persiapan sebelum restoran buka, dan prosedur 
pelayanan makanan dan minuman (sequence of 
service). Ketiga komponen tersebut mendapat 
skor rata-rata 3 yang termasuk dalam kategori 
baik/ layak. Konsep yang ada dalam video sudah 
sesuai dengan konsep yang telah dirumuskan 
sebelumnya yang telah mendapat masukan-
masukan dari dosen ahli materi dan disajikan 
dengan baik. 
Kualitas dan kejelasan suara, gambar, dan 
huruf memiliki peranan penting dalam 
mendukung proses pembelajaran dengan video. 
Menurut Sanjaya (2008) video termasuk dalam 
kategori audio visual karena selain mengandung 
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang 
bisa di lihat. Video ini secara tidak langsung akan 
mempengaruhi jumlah alat indera yang ikut serta 
dalam proses penerimaan pesan. Sesuai dengan 
klasifikasi kerucut pengalaman E. Dale dalam 
Sadiman, dkk (2006) semakin banyak alat indera 
yang berperan dalam pembelajaran maka semakin 
konkret bahan/ konsep yang akan diterima oleh 
siswa. 
2. Uji Coba Terbatas 
Uji coba ini dilakukan sebanyak dua kali, 
yaitu uji coba pada kelas kecil dan uji coba pada 
kelas besar (kelas sesungguhnya). Hasil yang 
diperoleh pada kedua uji coba ini adalah hasil 
belajar siswa setelah diterapkan media 
pembelajaran video, aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran dengan diterapkan media 
pembelajaran video, dan respon siswa terhadap 
penggunaan media pembelajaran video. Adapun 
hasil uji coba pada kelas besar sebagai berikut:   
a. Hasil Belajar Siswa 
1) Kognitif  
a) Kognitif Produk 
Hasil belajar kognitif siswa 
dengan menggunakan media 
pembelajaran video kompetensi dasar 
menyediakan pelayanan makanan dan 
minuman dengan standar ketuntasan 
minimun yang ditentukan oleh sekolah 
≥78 secara ringkas dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
 
 
 
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa (Pre Test 
dan Post Test)  
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2 
berikut ini ditunjukkan diagram 
ketuntasan hasil belajar kognitif siswa 
sebelum dan sesudah menggunakan 
media pembelajaran video: 
  
Gambar 4. Ketuntasan siswa 
berdasarkan hasil belajar kognitif pada 
saat pre-test. 
 
Berdasarkan Gambar 4 rata-rata 
nilai kelas sebelum menggunakan 
media pembelajaran video kompetensi 
dasar menyediakan pelayanan makanan 
dan minuman adalah 67,4 dengan rata-
rata persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa sebesar 33.3% berdasarkan nilai 
rentangan yang ditetapkan, yaitu 30%-
49% rata-rata persentase di atas 
termasuk dalam kriteria kurang. 
  
Gambar 5. Ketuntasan siswa 
berdasarkan hasil belajar kognitif pada 
saat post-test. 
 
Berdasarkan Gambar 5 rata-rata 
nilai kelas sesudah menggunakan 
media pembelajaran video kompetensi 
dasar menyediakan pelayanan makanan 
Tuntas  
Tidak Tuntas  
Tuntas  
Tidak Tuntas  
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dan minuman adalah 82 dengan rata-
rata persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa sebesar 82.4% berdasarkan nilai 
rentangan yang ditetapkan, yaitu 70%-
89% rata-rata persentase di atas 
termasuk dalam kriteria baik. 
b) Kognitif Proses 
Hasil belajar kognitif siswa 
dengan menggunakan media 
pembelajaran video kompetensi dasar 
menyediakan pelayanan makanan dan 
minuman dengan mengerjakan LKS 
yang diberikan secara ringkas dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa (Kognitif 
Proses) 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3 
nilai rata-rata ketuntasan belajar 
kognitif proses siswa adalah 80,7 
dengan rata-rata persentase ketuntasan 
belajar kognitif proses siswa sebesar 
85.1%. Berdasarkan nilai rentangan 
yang ditetapkan, yaitu 70%-89% rata-
rata persentase di atas termasuk dalam 
kriteria baik. 
2) Afektif  
Berdasarkan lembar pengamatan 
perilaku berkarakter siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, diperoleh hasil 
rata-rata untuk rincian tugas kinerja yang 
meliputi jujur, komunikatif, mandiri, dan 
tanggung jawab menunjukkan hasil yang 
memuaskan dengan rentangan nilai 2,60-
3,49. Keterampilan sosial siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung 
berdasarkan lembar pengamatan 
memperoleh hasil rata-rata untuk rincian 
tugas kinerja yang meliputi bertanya, 
berpendapat/ menyumbang ide, menjadi 
pendengar yang baik, berkomunikasi, dan 
kerja sama menunjukkan hasil yang 
memuaskan dengan rentangan nilai 2,60-
3,49. 
Siswa yang tidak tuntas belajarnya 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Menurut Majid (2007) faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa 
dapat bersumber dari siswa itu sendiri, dari 
lingkungan keluarga, dan lingkungan 
sekolah. Selain faktor tersebut di atas 
Sardiman (2009) juga mengklasifikasikan 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
belajar menjadi dua, yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. Faktor intern terdiri dari 
faktor fisiologis (kesehatan, keadaan 
fungsi-fungsi jasmani) dan faktor 
psikologis (motivasi, konsentrasi, reaksi, 
organisasi, pemahaman, dan ulangan). 
b. Hasil Aktivitas Belajar Siswa 
Hasil aktivitas belajar siswa 
diperoleh dari pengamatan pengamat 
pada saat pembelajaran berlangsung. 
Ringkasan hasil aktivitas belajar masing-
masing siswa dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 4. Hasil Aktivitas Belajar Siswa  
 
Keterangan: 
Y =   Ya T =    Tidak 
Kriteria hasil pengamatan aktivitas 
belajar siswa adalah: 
10 % - 29 % = sangat kurang 
30 % - 49 % = kurang 
50 % - 69 % = cukup 
70 % - 89 % = baik 
90 % - 100 %= sangat baik 
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Berdasarkan Tabel 4 diketahui 
bahwa rata-rata hasil aktivitas belajar 
siswa dengan menggunakan media 
pembelajaran video baik dengan 
persentase hasil aktivitas belajar siswa 
sebesar 80.2% dengan kriteria baik. 
Hasil aktivitas belajar siswa secara 
umum dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Aktivitas Belajar Siswa  
 
Kriteria hasil pengamatan aktivitas 
belajar siswa adalah: 
10 % - 29 % = sangat kurang 
30 % - 49 % = kurang  
50 % - 69 % = cukup  
70 % - 89 % = baik 
90 % - 100 %= sangat baik 
 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui 
rata-rata persentase hasil aktivitas belajar 
siswa adalah 86.9% dengan kriteria baik. 
Aktivitas masing-masing siswa 
pada nomor 3 dan 4 yaitu siswa aktif 
bertanya selama proses belajar mengajar 
berlangsung dan siswa aktif menjawab 
pertanyaan guru mendapat rata-rata 
persentase yang rendah (66,7% dan 
67,8%) daripada aspek yang lainnya. 
Siswa yang tidak bertanya kepada guru 
disebabkan tidak tahu apa yang akan 
ditanyakan, malu untuk bertanya, 
pertanyaan yang akan ditanyakan telah 
ditanyakan oleh teman, malas untuk 
bertanya dan telah jelas terhadap materi 
yang disampaikan. Aktivitas siswa 
berikutnya siswa tidak menjawab 
pertanyaan guru disebabkan karena siswa 
tidak mengetahui jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan, malu untuk 
mengungkapkan pendapat, ragu atau 
takut jawaban yang diberikan salah, dan 
malas untuk menjawab. Untuk mengatasi 
kendala tersebut peneliti mencoba 
memberi bimbingan atau contoh-contoh 
yang dapat mengarah ke jawaban yang 
diharapkan dan mencoba menunjuk 
beberapa siswa untuk memberikan 
pertanyaan atau jawaban. Semua aspek 
yang dinilai pada aktivitas belajar siswa 
dipengaruhi oleh minat dan motivasi awal 
siswa terhadap pembelajaran yang 
dilakukan. Sardiman (2009) telah 
menjelaskan bahwa motivasi, konsentrasi, 
reaksi, organisasi, pemahaman, dan 
ulangan adalah beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Siswa dinilai belajar jika bertindak atau 
melakukan aktivitas belajar. 
c. Hasil Respon Siswa 
Hasil respon siswa diperoleh dari 
respon siswa setelah diberikan materi 
tentang pelayanan makanan dan minuman 
dengan menggunakan media 
pembelajaran video. Ringkasan hasil 
respon siswa dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Respon Siswa  
 
Kriteria hasil respon siswa adalah: 
10 % - 29 % = sangat kurang 
30 % - 49 % = kurang  
50 % - 69 % = cukup  
70 % - 89 % = baik 
90 % - 100 %= sangat baik 
 
Berdasarkan Tabel 6 diketahui 
persentase hasil respon siswa adalah 
86.2% dengan kriteria baik. Berikut ini 
ditunjukkan diagram hasil respon siswa 
pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Diagram Hasil Respon Siswa 
Berdasarkan Gambar 6 dapat 
disimpulkan bahwa siswa memberikan 
respon yang positif terhadap penggunaan 
video sebagai media dalam pembelajaran 
materi prosedur layanan makanan dan 
minuman. 
Menurut Nahel (2012) guru 
merupakan salah satu unsur yang dapat 
mempengaruhi respon siswa, respon yang 
positif dapat muncul jika guru dapat 
menarik perhatian siswa, misalnya 
dengan reward, permainan atau penyajian 
konsep yang menarik dan berbeda dari 
biasanya. 
Pada respon siswa terdapat satu 
butir respon dengan persentase positif 
59%, yang menyatakan penggunaan 
video dalam pembelajaran merupakan 
media yang baru untuk siswa. Sebanyak 
41% siswa menyatakan bahwa siswa 
pernah menggunakan media video untuk 
pembelajaran sewaktu masih di Sekolah 
Menengah Pertama walau dengan materi 
berbeda dan siswa pernah menggunakan 
media video pada mata pelajaran yang 
lain. Berdasarkan hasil respon siswa pada 
Tabel 6 dan Gambar 6 dapat disimpulkan 
bahwa siswa menanggapi positif media 
yang dikembangkan peneliti. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil belajar siswa, hasil aktivitas 
belajar siswa, dan respon siswa pada penelitian dengan 
judul “Pengembangan Media Pembelajaran Video 
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Kompetensi Dasar 
Menyediakan Pelayanan Makanan dan Minuman”, 
maka dapat disimpulkan: 
1. Rata-rata persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa setelah menggunakan media pembelajaran 
video materi prosedur pelayanan makanan dan 
minuman (sequence of service) adalah 82.4% 
dengan kriteria baik dan mendapat nilai rata-rata 
kelas sebesar 82. Dapat dikatakan tuntas karena 
telah mencapai SKM yang ditentukan oleh pihak 
sekolah, yaitu 78%. 
2. Aktivitas siswa selama pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran video materi 
prosedur pelayanan makanan dan minuman 
(sequence of service) mencapai kriteria sangat 
baik dengan persentase rata-rata 80.2% dan 
mencapai kritera baik untuk aktivitas siswa 
(kelas) dengan persentase rata-rata 86.9% 
3. Respon siswa terhadap media pembelajaran video 
materi prosedur pelayanan makanan dan 
minuman (sequence of service) yang 
dikembangkan mencapai kriteria baik dengan 
persentase rata-rata 86.2%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil dari kesimpulan yang telah 
dirumuskan maka saran yang dapat diajukan 
diantaranya:  
1. Pembelajaran menggunakan media video dapat 
menuntaskan belajar siswa karena siswa merasa 
tertarik dan lebih termotivasi dengan sesuatu yang 
baru sehingga pengembangan media dapat dicoba 
untuk materi yang lain atau mata pelajaran 
lainnya. Daya tarik video pembelajaran dapat 
ditingkatkan misalnya dengan cara menata tempat 
seperti di restoran sebenarnya atau mengambil 
gambar di restoran yang sebenarnya, 
menggunakan kamera yang memiliki resolusi 
tinggi, dan model atau pemeran yang tidak 
kaku/tegang. 
2. Pengembangan media video seperti ini perlu 
dikembangkan lagi oleh tenaga pengajar sesuai 
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa 
khususnya pada mata pelajaran praktek. 
3. Hendaknya pengemasan atau penyajian media 
dapat disempurnakan lagi dengan kemasan yang 
lebih menarik. 
4. Hendaknya dalam merekam suara selain 
menggunakan microphone dan mixer sebagai alat 
bantu juga menggunakan compressor, karena 
dengan menggunakan compressor dapat 
menghasilkan rekaman suara yang jelas. 
Motivasi atau contoh-contoh yang relevan sesuai 
dengan materi yang disampaikan dapat digunakan 
untuk memacu/merangsang siswa bertanya atau 
menjawab pertanyaan yang diberikan. 
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